
BAB VI

HASH. PK\T ITIIAA DAN PKMB.UIAS.W

6.1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian mi lerdin dan hasil pemeriksaan agregat, pemeriksaan

bahan ikat aspal dan iiasil pengujian campuran HRS dengan mctode Marshall.

1lasil lersebut diuraikan sebagai berikut :

1 1lasil pemeriksaan aureuat

i!a.'.i! penienksaan agregal dapat diliiiiit pada tabel 6 I berikut ini.

i'eisv; tan uau Iiasil pemeriksaan aureuat

Jenis Pemei iksaan

1. /vbra.si

2. Kelekatan terhadap aspal

3. Bj. Agregat kasar

i Bj. Agregat halus

4. ! Absorbsi agregat kasar

: Absorbsi agregat halus

5. Sand Fquivalent

Number : i lasil Penelitian di Laboraiorium Jalan Rava .ITS FT Uil

Spesifikas Hasil Saluan

(SKBI 2.4.26, 1987) ,

Maks. 40 30,0 • A)

Mm. 95 99 %

> 2,50 2,68

> 2,50 '
2,55

< 3,00 1,033 % !

< 3,00 2;67 0/0 [

Min. 50
80,4 °0
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2. Hasil pemeriksaan aspal

Ilasil pemeriksaan aspal sepcm terdapat pada tabel 6.2 benkut ini.

label 6.2 Hasil pemeriksaan sifat aspal jenis AC 60/70
No. Jems Pemeriksaan

!. Penetrasi

2. : Tiiik lembek

3. Titik nyala

4. ; Dakblitas

5. Kelarutan dalam CAT

6. Berat jems

Sumber Iiasil IV-nelitian di l.aboi aloi iliiii Jalan Raya JI'S I'll " "

3, Hasil pengujian Marshall

Dan iiasil pengujian Marshall didapat karakteristik seperti pada tabel 6.

berikut mi.

label 6.3 Hasil Uji Marshall Campuran HRS
KarakiensiiK kaua, Vanas, At^ai ""

Aspsi

( " 7 )

VITM

\ i\V.\

Spesifikas Hasil Saluan

(SKBI 2.4.26. 1987) ;
'""6T.r-79" ------ —

: 0.1 m m

48- 58 50 :' °C
Mm. 200 334 X

Mm. 100 165 cm

Mm. 99 99,47 ! %

Mm. I 1,036 ;

- ' I! fit IX V ' VI VII
" 22s)-' A30(, 2.309 2.313 .' 2.318 ~"~2.52tk "2.J-)o"

('" 229-' ~-^ . A304 : 2.309 , 2.3 11 2 140 ' : l!i
JK'"-S"-V 7 228* 22'^ 2295 ; 2 301 2.30! : 2334 : 2 53o

2279 22S!i -28 I 2 28o 2 298 : 2 320 2.333
•s ... -.-(-'7. 2 270 2 272 ' 2 272 2 290 : 2 5>5 : 2 336
11 ' ;28 3 514 3 100 2 93s 2 728 2.4 15 i .558

'• ' '2 2)10 2.009 ; 2.439 2.375 0 s:s>4 l.3t>0
:(l()i| 2 -**> 2 400 2 123 2 117 : 0.701 • 0.861
4uJ 2 :'2<J 2 285 , 2.083 i.590 . 0.040 ; 0.072
26N ...2105 2.035 2.050 . 1.002 _.' -0.023 ; -0.042

78112 79 1X1 81191 82.03V "8304 f ri4'9T67"'""8A844
84.442 85 005 85 955 . 94 504 9 1.55582 I5(

Ns ;-> ss 7s.) so 506 '88 055 88.055 ; 85.8 15 94.920
s••''-'•'(> 87 o7" S7 845 •01250 '71.230 9(3 310 ' 90015
*N 212 89 29U S9 007 94 nSO 04.680 • 100 17 . 100.29
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'2 *"" ASPa' °Ptim;i;mik nvismu-masmg eampuran diperoleh dengan cara
Kadar aspal optimum untuk masi.%,,,v,ldar aspal vang memenuhi nilai-mlai

,„i,,111, (iv/ijce) Kauai ti.i[".<. . _.rails, vaitu dengan cara iciitangC"'A

/ , 10 VIAVA vnAl//ouAkelelehan).
'A/,v„v, stabilitas. \1 W/v

•rn-.^i dan Pusbtbang JalanNilai kadar aspal optimum, berdasarkan spesibkas, dar
, ,hq6s label 6.6 label 6.7, tabel 6.8, tabel 6.9, tabel

(1998). dapat dilihat pada label 6.5. taiK

6d0dantabel6.1ldibawahim.
Campuran HRS pada Vanasilabel 6.5 Kadar Aspal Optimum Campu

•--•-" kadar Aspal

Spesifikasi

density

Stability

VfAVA

VlTM

How'

6%

6 °-

6.5 % 7%

6.65 °<>

7.5 % 8%

6% +6,65% ..6_325 o,0
Kcleranuan : KAC% A

,,W6.6Kada,A"«U)p CSi^an ims Pa^p/a.,.., H
_ _..._ ... " Kadar Aspal

Hpesil'ikasi

lAensity

Stability

\'I;WA

VITM

Mow

6%

6.45%



KetcraiiL.Mii K.AO ''"" ' 6'|S"'
0 V15

la"d"/ I-"A^I"I' <*" .ll<N|WdaVil„M
Kadai .Aspal

7 A, 7 s „
•^pesil'ikasi

I Aaisiiv

Stability

VI \VA

VITM

Hon

6 s

6 %
6,2 A

keteranga/i . KAO 6"u f 6--°<»

label 6AKadar Aspal ()

o A,

6,1 "„

,l"»l"» Campuran HRS pada Variasi IV
Kadar Aspal —

6-s°<» "" " 7"'%'

N A,

Spesifikasi

Ocnsiiy

Stability

VIAVA

VITM '

flow

7.5 A y o.
o .-o

Kccra,,,,.,,, ,KAO pada Vana, ,V udaU,rpem|
penuhi.

41



label 6.9 Kadar Aspal Opinnum Campuran HRS pada Varias, V
Kadar Aspal

7 A, 7.5% x"»
Spesifikasi

Kensitv

Stabihtv

V1A\A

VMM

Mow

o °... 0.7 i>

Kcteranuan . KAO pada Variasi Vtidak lerpenuhi.

label 6.10 Kadar Aspal Opi.mum Campuran 1IRS pada Variasi VI
Kadar Aspal

Spesifikasi

Mai mil}

VIAVA

VI I'M

flow

(o "

Keieranuan : KAO pada Varias. VI lidak lerpenuhi.

U it '
ft •()

label 6.1 1Kadar Aspal Optimum Campuran HRS pada Variasi Vll
Kadar Aspal

-»"" 7.5 A. ^°»
Spesifikasi

Density

Stability

" ViAVA

'"VITM

Plow

6%. 6.5 A.

eteranuan :KAO pada Variasi Vll tidak lerpenuhi.
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Dan label-label tersebut diketahui bahwa dengan memakai spesifikasi

Puslitbanu Jalan (1998). untuk berbagai variasi agregal ( variasi 1sampai variasi

VII ) didapalkan KAO pada variasi k variasi II dan variasi 111 dengan nilai

6.325 %>. 6.225 % dan 6.1 %. Sedangkan pada variasi IV sampai variasi Vll tidak

didapalkan nilai KAO. hal mi disebabkan pada variasi tersebut nilai VI I'M terlalu

rendah.

Hasil interpolasi nilai Marshall pada kadar aspal optimum dengan kadar

aspal 6.325 %. 6.225 %dan 6.1 %,. dapal dilihat pada label 6.12 dibavvah ini.

Tabel 6.12. Hasil uji kadar aspal optimum untuk tiap-tiap variasi.

Karakteristik

/ '<.'.'/s//v (or cc)

VITM <"% >
VIAVA ( % )

VMA( % )

Stabilitas (Kg)
blow (mm)

MO (Ku mm)

Variasi 1

6.325%

2 lQi~

3.5194

SO. 7237

17.342

1246.351

2 6145

475,585

Variasi 11

6.225 °o

2.299!

3.0365

85.4892

17.162

I 13 P745

2.7035

44431674

Variasi 111

6.10%

2.308

3.0138

" 81.84!
17.08!

171 8"784
2,6896

658.077

6.3. Pembahasan

6.3.1. Pengaruh kadar aspal terhadap nilai density

Ih-iisiiy merupakan tingkal kerapalan setelah dipadatkan. Kepadatan

(JeiiMtx) adakili berat campuran paual liap saluan volume. Density campuran

dipenuaruhi oleh beberapa laktor vaitu gradasi agregat. pelaksanaan pemadatan,

Ivuk suhu pemadatan maupun lumkiii lumbukanina. kualilas bahan penv usunnva.

bciat |cms auicuat dan kadar aspal Campuran vang mempunvai nilai kepadatan

;s/n ;, ini..1:1! akan inaninu menahan ncban vang lebih hesai jika dibandmgkan



dengan campuran yang mcmpunyai nilai kepadatan rendah. Campuran akan

memiliki nilai density vang tmggi apabila mcmakai batuan vang memiliki

porositas rendah serta campuran dengan rongga antar butir agregat (VMA) vang

rendah Nilai Ae//w/j juga memngkat jika energi pemadatan tmggi. serta pada

suhu pemadatan vang lepal. Meningkatnva prosenlasc pcmakaian kadar aspal juga

akan meningkalkan kerapatan campuran. hal mi disebabkan karena penggunaan

kadar aspal vang semakin tmggi akan mcnvediakan aspal yang lebih banyak untuk

mengisi rongga sehingga campuran lebih pada!.

1lubungan kadar aspal dengan nilai i/cusity pada variasi agregal dapat dilihat

pada gambar 6.! berikut ini.

u .- •->-•-

a 2 275

2.250

5.5

-Var i

6.0 67 70 75 8.0

Kadar Aspal

•Var il —A—Va; Hi —H— Var IV —♦— Var V —I—Var VI -X • Var Vli

(iambar 6.1. Grafik hubungan antara kadar aspa! dengan density pada variasi

agregat.

Hasil penelitian laboratorium terhadap campuran IIRS pada variasi agregat

dan variasi 1 sampai variasi V dan variasi Vll pada gambar 6.1 menunjukkan

bahwa penambahan kadar aspal menyebabkan nilai density mengalami penurunan.

sedangkan variasi \;1 mengalami kcnaikan nilai density sampai batas tertentu

( kadar aspal 6.5 % ), kemudian mengalami penurunan. Penurunan tersebut terjadi

44



karena pada campuran HRS sudah tidak tersedta lagt rongga yang cukup untuk

dapat diisj pleh penambahan kadar aspal. sehingga lerbentuklah rongga barn

akibat dan berubahnya kondisi sahng mengunci antar partikei agregat yang

memiliki ukuran diameter lebih besar dan selaput aspal. Nilai density merupakan

perbandingan antara massa per volume, maka dengan terbentuknya rongga batu

beam volume akan bertambah. pada massa .vang letap mcnvebabkan nilai density

campuran berkurang. Pada kadar aspal yang sama, nilai density pada variasi I

lebih kecil dibandmg variasi II dan selerusnva. Hal ini disebabkan karena semakm

besar angka variasi (variasi I sampai variasi VII), kadar agregat yang berukuran

besar ( batas atas gradasi ) lebih sedikit. alau agregat yang berukuran kecil

semakm banyak, sehingga campuran lebih padat. karena diisi butir agregat halus

Pada gambar 6,2 dapat dilihat niiai density variasi 1. varias. 11 dan variasi III pada

Kadar Aspa! Optimum.

2.3100

o 2.3050

J? 2.3000

% 2.2950
c

g 2.2900
2.2850 -L_L

Varl Var II Var

Variasi Agregat

(uimbar 6.2 Grafik nilai </c//.w/v pada variasi I. variasi II dan variasi III padt

Kadar Aspal Optimum.

Dan gambar is 2dapal dilihat bahwa nilai d,nsiiy campuran pada KAO pad;

i I icbili kecii dibaiidmgkan pada variasi II dan variasi i lai mi
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disebabkan karena semakm besar angka variasi, kadar agregat yang berukuran

besar lebih sedikit dan jumlah agregat vang berukuran kecil semakm banyak.

sehingga campuran akan menjadi lebih padat yang diakibalkan oleh tensinya

ronuua oleh butir-butir agregat halus. vang ditandai dengan density yang semakm

besar.

Spesifikasi teknis Bina Marga tidak memberikau persyaratan khusus

mcnuenai nilai ileiiMiy umuk campuran HRS. Demikian pula halnya Puslitbang

Jalan ( 1998).

6.3.2. I'engaiuh Kadar Aspa! terhadap nilai VITM

Nihil \4 I'M (!<</,/ /// /he \h.\) menunjukkan prosenlasc rongga vang

teidapat dalam campuran total faktor-faktor vang mempengaruhi nilai VITM

adalah uradasi. kadar aspal dan Ae//w/\ Nilai VI'I'M berpengaruh terhadap

kekakuau campuian dan kckedapau campuran terhadap air dan udara.

Nilai VI! M vans' leiialu imggi akan mengakibatkan berkurangnva keawetan

dan lapis keias. karena rongga yang terlalu besar akan memudahkan masuknya air

dan udara ke dalam lapis perkerasan. Udara akan mcngoksidasi aspal hmgga

selimut aspal menjadi tipis dan kohesi aspal menjadi berkurang. Dengan

berkurangnva kohesi aspal. maka sifat adliesi antara agregat dengan aspa! juga

berkurang. Jika hal mi terjadi, dapat menimbulkan pelepasan butiran (rayelling).

Sedangkan air akan melarutkan bagian aspal vang tidak Icroksidasi, sehingga

pengurangan jumlah aspal terjadi lebih cepat.

Nilai VI I'M yang terlalu rendah akan mcnvebabkan mudah terjadinva

bleeding pada lapis keras. Selain bleeding, dengan nilai VITM yang rendah.



^-n lap,, ,,ras ak;m ,1K.n|ad| ximkm iingg( yong mengak|baikan hp.s
k™ n-idi,,, „,,,„„„„„ ,,.„ (t.n(i,„w) apab||a iiKwi|ma be(K||| ^^^ ^
ka,,„a ,idat cukup k.nu, u|,U]k moiiahan ddonaas| ymg ^

pada gambar 6.3 benkut mi

Gambar

-Var I —«— var I

Kadar Aspal

-Var III -X"Var IV -•-Var V-+-Var
VI —*—VarVII

6-3(!ranUluta^-«™Kad„rAspUOpli,m„nJc,lsanV|,,,lailii
berbagai variasi aurcuat.

^n gambar 6.3 tersebut. daPat d.lihat balnea penambahan kadar aspal pad,
berbagai variasi agregat mengakibatkan mk

11 VITM cenderung menuaia mi

-1^-aka,.1,e,,yel,a,).ai, Se„,au„ bamal pon alau ,,0|,gga da|ain campunii] va^
'""" ",C" i,SPal Se"M'«a >"<^ «'"«» Jalan, can,pi„a„ aka„
VITA! turun).

menurun (nilai

'̂ Sa„,ha,,,3.Japa, dillllill l,lhua„,la,V„MM„aklntoc|ld;lr|var]as]|

'*"' ""—- ^ -,u,„,as,a,,allwI,,,sllK Mj
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variasi VII). Dengan men.ngkatnya kadar agregat halus. maka rongga antar
agregat vang ada akan tens, oleh butir-hulir agregat yang berukuran lebih kecil,

sehingga campuran menjadi semakm rapal dan variasi I sampai variasi VII,
ditandai dengan nilai VITM yang semakm kecil.

Berdasarkan pengujian Kadar Aspal Optimum hanya diperoleh pada variasi
'- variasi II dan varias. 111. „,|ai VITM umas, Lvanas| „ dan vanas| m^
KAO dapat dilihat pada gambar 6.4 dibauah ini.

0.6

so
3.4

3.2

>

3

2.8 |

26 L

Vai- Var I!

Variasi Agregat

("""^ "-Grafik nilai VI IMpada variasi I, variasi I! dan variasi III pada
Kadar .Aspal Optimum.

Dan gambar 6.4 tersebut. dapat dilihat bahwa semakin besar angka varu:
mengakibatkan nilai VITM cenderung mengalami penurunan. Hal ini d.sebabkr

karena kadar agregat halus yang semakm banyak seiring menmgkalnya angh
variasi agregat. sehingga rongga-rongga diantara agregat akan tens, oleh agrega,
vang ukurannya lebih keel dan tebal selimu, aspal, sehingga campuran menjad,
semakin rapal. ditandai dengan nilai VITM yang semakin kecil.

Spesifikasi yang disyaratkan oleh Puslitbang Jalan (1998), nilai VITM pada
campuran HRS yaitu dan 3% sampai dengan 6%. Nilai VI I'M yang kuranu dan

aasi

m
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3% akan mcnycbabkan campuran mudah torjmli WcW».«. Apabila rongga dalam
campuran (VITM) .crlalu keel, pada suhu yang unggr. aspal mengalami
penurunan viskositas (kckcn.alan). sehmgga j,ka mengalam, pembebanan, aspal
akan bergcrak menuju ruang kosong, jika ruanB kosong a.au rongga in, .crlalu
keel dan tidak tcreedia rongga yang cukup bag, aspal .erscbur, maka aspal akan
naik ke permukaan. Pcnsmva inilal. yang discbul hieednnt.

6.3.3. Pengaruh Kadar Aspal terhadap nilai VFWA
Nilai VFWA e;.„l l-ille,l 117//, -•Is,,/,,,/,) menunjukkan besarnya rongga

dalam campuran yang rens, aspal. Nilai VFWA d,„ya,akan dalam prosentase.
MaoMaktor vang mempengaruhi nila, VFWA adalah gradas, agrega,. kadar
aspal dan density. Uesarnya nilai VFWA berpengaruh terhadap kekedapan
campuran terhadap air dan udara senmgga akan berpengaruh pada kea,c,an dan

lapis keras.

Nilai VPWA vang besar. menunjukkan semakm banyak rongga udara vang

terisi aspal sehingga kekedapan campuran terhadap air dan udara akan semakm
tinggi. Tetapi nilai VIAVA vang terlalu tinggi dapat menyebabkan lapis keras
mudah mengalami bleeding atau na.knva aspal ke permukaan. Hal ini terjadi pada
sr.hu perkerasan vang tinggi. dimana aspa! akan menca.r (viskositasnya turun)
sesuai dengan s.tat terrnopiasl.k aspal sehingga jika lapis keras menenma beban.
aspal akan mencari ruang kosong. Dengan terlalu banyak rongga yang telah tens,
aspak maka tidak lersedia ruang yang cukup. sehingga akan mcnvebabkan aspal

naik ke permukaan.
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Nilai VIAVA vang terlalu kecil akan mcnvebabkan kekedapan campuran

berkurang. karena hanva sedikit rongga yang lerisi oleh aspal. Dengan banyaknya

rongga yang kosong, air dan udara akan mudah masuk ke dalam lapis keras

sehingga keavvetan dan lapis keras akan berkurang.

Hubungan kadar aspal dengan nilai VFWA pada variasi agregat dapat dilihat

pada gambar 6.5 benkut ini.

1G5

100

95

< 90
<:

80

7 0 7 5

Kadar Aspal

•ii—V.nil —-j«— V.,, :i; -X—V.u IV — m— Vsn V —f—Var VI —Hf-—Var Vll

vi.smear 0 5 Aiafik liuiuingan aular Kadar .Aspal dengan VIAVA pada variasi

agregat

Dan gambar 6,5 tersebut menunjukkan bahwa penambahan kadar aspal

(.AC) pada berbagai variasi agregat vang digunakan. mcnvebabkan nilai VFWA

cenderung mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan karena semakm besar kadar

aspal maka kandungan rongga yang terisi aspal semakin besar. Dari gambar 6.5.

dapat dilihat bahwa semakin besar angka variasi (variasi I sampai variasi VII)

VFWA cenderung mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan karena bertambahnya

prosentase agregal halus seiring menmgkatnya angka vanasi agregat (variasi I

sampai variasi VII), mengakibatkan lurunnya nilai VITM. VffM adalah rongga



yang terdapat dalam total campuran, sehingga seiring dengan penambahan kadar

aspal, nilai VFWA akan semakm besar. yang menunjukkan semakin banyak

rongga udara yang terisi aspal.

Nilai VIAVA variasi I, variasi II dan vanasi III pada Kadar Aspal Optimum

dapat dilihat pada gambar 6.6 dibavvah mi.

86

C? 84

< 82

u. „,
> 80

78

n
Var Var II

Variasi Agregat

Var III

(iambar 6.6 Grafik nilai VTWA pada variasi I. variasi II dan vanasi 111 pada

Kadar /Aspal Optimum

Dan gambar 6,6 dapal dilihat bahwa VFWA mengalami kenaikan pada

vanasi II kemudian mengalami penurunan. Kenaikan disebabkan karena dengan

bertambahnya prosentase agregal halus seiring menmgkatnya vanasi agregal.

berakibat VITM cenderung lebih kecil, sehingga nilai VFWA akan semakin besar.

Penurunan vang terjadi disebabkan karena pada variasi III penurunan nilai VITM

cenderung sangat kecil dabanding variasi II, sehingga tidak cukup untuk

menmgkatkan nilai VFWA karena Kadar Aspal Optimum relatif rendah.

Spesifikasi teknis dan Bina Marga tidak mensyaratkan secara khusus nilai VIAVA

untuk campuran HRS. sedangkan Puslitbang Jalan (1098) mensvaraikan nilai

VFWA lebih dan 68",».
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6.3.4. l'enSar„li Ki.ilai Aspal teihadap nilai stabilitas

Nilai stabilitas mcnuniukkan kemampnan lapis keras untnk menahan
*-l«n„as, yang terjadi akibat adanya beban ,„,„ linlils ,anpil to]aJ| ^^
bcn.uk scperii gelonrbang dan alur. Siabihras tcriad, dari hasil geseran antar butir.
l-sarguncan antar partikei agrega, ,„„e,/„e7„,,, dan dava ,ka, yang ,„ik jari
lapisan aspal.

Nilai stabilitas dipengaruhi sifat salmg mengunc, antar agregat penyusunnya
^'"-•^ moon, vang tergantung dan tekstur permukaan. bentuk but.ran.
-adas, dan kadar aspal. Kings, dan aspal adalah untuk membenkan ikatan vang
kUal i,M,{"' il"'̂ L SChm-,a ^^ ^ Hainan vang padat dan kompal,
"l,in!--;! mii" M:,hl,l:" lL,|V" '̂""''kan old, nilai kepadatan ,./,,„,,,,.
Si;makm !in-':A "ilai ihusjy. mak:, mlai sai Mahihias akan semakm iihul

i'ushtbang Jalan , |WN| mci^wialk an nilai stab,!,las . <X

dengan miai stabiiuas kinang dan sou ku. ak;

perkerasan hers,fit lembek. s

Sedangkan lapis keras van

's<»(' kg. l.apis keras

an mudah terjadi distorsi karena

'iiigga udak marnpu menahan beban vang berat.

mempunva, nilai stabilitas sangai tmggi. akan mudah

terjadi retak.etak karena !ap,s keras bersilat kaku. sehingga pada saat menenma
^»" akan terjadi detormasi. Delormas, vang terjadi dapat melebih, batas
elastisitas perkerasan sehingga menjadi retak.

,,Ubunyan kudar asPal d"^" "ii"' stabilitas untuk berbagai varia:
dapat dilihat pada gambar 6,7 benkut mi.

asi aureuat
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(iambar 6.7 Grafik Hubungan Kadar Aspal dengan Stabilitas pada berbagai

variasi agregat.

Pada gambar 6.4 menunjukkan bahwa dengan penambahan kadar aspal pada

berbagai variasi agregat mcnvebabkan kecenderungan nilai stabilitas mengalami

kenaikan sampai batas tertentu, kemudian mengalami penurunan. Kenaikan mi

terjadi karena masih icrscdianya rongga antar butiran agregat yang dapat diisi oleh

aspal, sehingga masih tersedianya kohesi aspal vang mcnvebabkan naiknya nilai

stabilitas. Sedangkan penurunan vang terjadi karena adanya aspal vang terlalu

banyak (dengan penambahan kadar aspal). sehingga menyebabkan aspal berubah

fungsi menjadi pelicm. sehingga gesckan (friction) dan penguncian aniar butir

agregat (interlocking) berkurang, yang menjadikan nilai dan stabilitas inenurun.

Nilai stabilitas pada setiap kenaikan angka vanasi agregat (vanasi 1sampai

variasi Vll) cenderung mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan karena semakin

besar angka vanasi. campuran semakin rapal, atau nilai VITM cenderung semakin

kecil. sehingga penguncian antar butiran semakin baik, yang berakibat nilai

stabilitas semakm meninukat.



Nilai stabilitas variasi 1, vanasi 11 dan variasi III pada Kadar Aspal Optimum

dapt dilihat pada gambar 6.8 dibawah ini.
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Var Var II

Variasi Agregat

Var

Gambar 6.x Grafik nilai Stabilitas pada vanasi I, variasi II dan variasi III

pada Kadar Aspal Optimum.

Dan gamhai o.N dapat mhiial mlai slabihtas cenderung mengalami

eiiaikan. Kenaikan uu disebabkan karena semakin besar angka variasi aureuat.

mlai VI IM cenderung mengalami penurunan (rongga dalam campuran semakin

kecil. lapaii. sehingga penguncian antar buluan semakin baik. Oleh karena itu nilai

statulitas pada berbagai angka vanasi agregat semakm menmgkat.

Dan spesifikasi Bina Marga, stabilitas vang disvaralkan untuk campuran

HRS adalah 556 kg sampai dengan 1250 kg. Apabila stabilitas kurang dan

550 kg. maka akan mudah mengalami rutting karena perkerasan bersifat lembek,

sehingga udak akan mampu menahan beban. Scdangkan jika nilai stabiluasnva

lebih dan 1250 kg, campuran akan mudah mengalami retak-retak karena lapis

keras akan bersifat kaku. Hal mi karena jika lapis perkerasan mendapatkan beban.

akan terjadi deformasi vang melebihi batas elastisitas sehingga terjadi retak-retak

atau patah-patah. Untuk spesifikasi Puslitbanu Jalan (1998). stabilitas yanu
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disvaralkan untuk campuran IIRS adalah lebih besar dari 800 kg. Retak-retak atau

palah-patah karena deformasi vang melebihi batas elastisitasnva dapat

ditanggulangi. dilunduri aiau dicegah dengan cara memperkecil deformasi itu

sendiri.

6.3.5. Pengaruh Kadar Aspal terhadap/fow

blow atau kclclehan dan suatu campuran menunjukkan besarnya deformasi

dan campuran akibat adanya beban yang bekerja. Nilai flow ditentukan oleh

beberapa laktor antara lain viskosnas dan kadar aspal,

Campuran yang memiliki kclclehan (flow) yang rendah dan stabilitas yang

tinggi, cenderung menjadi terlalu kaku dan getas (brittle). Sedangkan campuran

yang memiliki nilai kclclehan flow) yang tinggi dengan nilai stabilitas yang

rendah cenderung plastis dan mudah berubah bentuk apabila mendapatkan beban

lalu lintas.

Hubungan kadar aspal dengan nilai Jlow untuk berbagai vanasi agregat

dapat lerlihat pada gambar 6.9 berikut ini.
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Gambar 69Gralik Ilubungan antara Kadar Aspal dengan /•/„„• pada berbaur

\;in;tsi aiucuat.

^amAir 6>; menunjukkan balma pada campuran HRS dengan penambahan

''-sir ;i--pai paua 'vroaaas vaiar-

!al mi k-iiadi k;

la Ci akihai pei

ivciiingl.atau angka vai aisi ,

vang sama ceiKierunu mens.

.'icga. menvehaPkan nilai //Aw cendcrunu

a ncikurangnva kohesi dan bcrubahnva kondisi

Kih;;!! k;idar aA';ik sehmgga kei.ka dibebam

aJl ;,k:m M-'i;|a,,ii ees.,1 mdai //An hesan Ada, f/„u pada

'" IX:ili''s' I ^inipai vanasi Vlj, p;Kia kadar aspa!

ii peiuiiuiian (semakm kaku). Hal mi disebabkan

Xui:' iK',,m^wm angka vanas, agiegal nilai VITM cenderung mengalami

v.Hirunan (rongga dalam campuran semakm keel), sehingga flow cenderung

'.nun pada kadar asPal vang sama pada peningkatan angka vanas, agregat (vanas,
sampai vanasi VII)

Nilai lluw pada vanas, I. variasi II dan variasi III pada Kadar Aspal
)pumum dapt dilihat pada gambar 6. lOdibauah ini.
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Gambar 6,10 Grafik mlai flow pada varuisi 1. vanasi I! dan vanasi 111 pada

Kadar .Aspa! Optimum.

Dan gambar 6.10 nilai blow cenderung mengalami kenaikan dengan

bertambahnya angka vanasi. Hal ini disebabkan karena pada campuran sudah

tidak terscdia lag. rongga vang cukup untuk dapat diisi oleh penambahan kadar

agregat halus seiring beriambalmva angka vanasi (variasi I sampai vanasi ill),

sehingga lerbeniuklah rongga barn akibat berubahnva kondisi salmg mengunci

antar partikei agregat vang memiliki diameter lebih besar dan lebal seiaput aspal.

Akibatnya campuran menjadi lebih tidak pada! (density turun) . sehmuga ketika

dibebam deformasi vang terjadi akan menjadi besar (nilai flow besar).

Spesifikasi teknis dan Bina Marga untuk campuran HRS tidak membenkan

persvaratan khusus pada nilai llow, sedangkan pada spesifikasi dari Puslitbang

Jalan (1998) mensyaratkan nilai /low 2 mm --• 4 mm, Jika nilai jlow kurang dan 2

mm mcnvebabkan campuran menjadi kaku sehingga lapis perkerasan mudali

menualami relak
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6.3.6. Pengaruh Kadar Aspal terhadap V.MA ( Void in Mineral Agregat )

Void m mineral agregat (VVIA) adalah rongga udara vang ada diantara

agregal dalam campuran agregat dan aspal vang sudah dipadalkan. termasuk

ruane yang sudah terisi aspal, VMA dmvatakan dalam prosentase terhadap iota!

volume campuran agregat dan aspal.VMA dinyalakan sebagai ruang yang terscdia

untuk menampung volume aspal dan volume rongga udara vang diperlukan dalam

campuran agregat.

l'aklor vang mempengaiuhi mlai VMA adalah gradasi agregat, encrgi

pemadat. kadar aspal. teksiui permukaan agregat. beniuk butir dan serapan air

oleh agiegai.

Hubunuan antara vanasi agiegat dan kadar aspa! dapat dilihat pada Gambar

0 ! I dihawall uli

_.M

•f

__x^:..

Kadar Aspal I Cj

-+-- V..I :li —>(--V'..r IV - •— Var V —-t—Var V! —*—Var Vli

Gambar o. i I Grafik hubungan antara Kadar Aspal dengan V.MA pada

beibauai vanasi aurcuat.
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Gambar <A i I menunjukkan bahwa nilai V.MA mengalami kenaikan seiring

penambahan kadar aspal Kenaikan mi disebabkan karena rongga-rongga antar

butir agregat masih cukup besar untuk dapat diisi oleh aspal, sehingga aspal dapal

dengan mudah rongga antar butiran agregal. Sedangkan untuk tiap variasi (vanasi

I sampai variasi VII) pada kadar aspal yang sama cenderung mengalami

penurunan. hal mi diselxibkan kadar agregal halus semakin banyak seiring dengan

peningkatan vanasi agregat (variasi 1sampai variasi VII). sehingga pada vanasi

agregal vang, prosentase agiegat halusnva lebih banvak. rongga antar agregat akan

tensi oleh agregat yang ukuraunva lebih kecil, sehmgga VMA akan cenderung

lurun seiring dengan kenaikan variasi agregat (variasi I sampai variasi VII).

17.4

£
17.3

17.2
<
s
>

17.1

17

16,9 l-

Var Var II

Variasi Aspal

Var 111

Gambar 6.1 2-Grafik nilai VVIA dengan vanasi I. vanasi II dan variasi ill

pada Kadar Aspal Optimum.

Dan gambar 6.12 menunjukkan mlai VMA mengalami penurunan seiriim

dengan memngkatnya variasi agregat. Ila! mi terjadi karena semakm besar angka

vanasi agregat jumlah prosentase agregat halusnva lebih banvak sehingga rongua

antar agregat akan tensi oleh agregal vang ukurannya lebih kecil, mi
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Gambar 6.12 menunjukkan bahwa dengan penambahan kadar aspal pad;

berbagai variasi agregat mcnvebabkan nilai Marshall Quotient cende

mengalami penurunan. Penurunan terjadi disebabkan karena deng;

mcnmgkatnva kadar aspal. maka nilai stabilitas akan menurun. sedangkan niUi

flow akan meningkat sehingga nilai Marshall Quotient menjadi t
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Gambar 6.14 Grafik mlai Marshall Quotient dengan variasi I. variasi II dan

variasi III pad;. Kadar Aspal Optimum,

Dan gambar 6.14, MO cenderung mengalami kenaikan vang terjadi

disebabkan seiring dengan menmgkatnva angka vanasi agregat (vanasi 1

saaampai vanasi III) jumlah kadar agregal halus juga meningkat, maka rongga

antar agregat vang akan tens, oleh butir-buiir agregat yang berukuran lebih kecil.

sehmgga campuran menjadi semakm rapal, ditandai dengan nilai VITM vang

semakm kccil dan nilai stabilitas akan mengalami kenaikan. sehmgga nilai

Marshall Quotient menjadi naik.

Spesifikasi teknis dan Puslitbang Jalan member.kan persyaratan khus

untuk campuran HRS vaitu lebih dan 200 kg/mm - 500 kg/mm, nilai

Marshall Quotient di bawah 200 kg mm akan mengakibatkan perkerasan mudah

us



mengalam. rutting dan hleedcie, scdaugkan nilai Marshall Quotient di atas 500

kg mm akan niengak.batkan perkerasan menjadi kaku dan mudah mengalami

rciak.


